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Abstract

This study aims to develop and test the Delone & McLean model to predict factors that influence students' interest
in the use of learning applications (Nearpod) in supporting the science learning process. This research model has
been developed based on the quality of information, the quality of the system, student satisfaction, self-efficacy,
perceived ease of use, and interest in using the Nearpod application. Data were obtained from an online survey with
92 respondents from grade 4 and grade 3 elementary school students, and then the data were analyzed using a
partial least squared structural modeling (PLS-SEM) approach for model testing and hypothesis testing. Significant
results were obtained on the perceived usefulness of interest in using the Nearpod application with values (§ =
0.439), T = 2.347, and P Values = (0.010). Therefore, H3 is rejected while HS is accepted meaning this research
found that the development of the Delone & McLean model provides a practical reference for educational
institutions, especially teachers and elementary school students, to be involved in the use of learning media using
the Nearpod application for each lesson.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji model Delone & McLean untuk
memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa terhadap penggunaan aplikasi
pembelajaran (Nearpod) dalam mendukung proses pembelajaran IPA. Model penelitian ini telah
dikembangkan yang dibuat berdasarkan kualitas informasi, kualitas sistem, kepuasan siswa, efikasi
diri, kemudahan penggunaan yang dirasakan, dan minat menggunakan aplikasi Nearpod. Data
diperoleh dari survei online dengan 92 responden dari siswa kelas 4 dan kelas 3 sekolah dasar, dan
kemudian data dianalisis menggunakan pendekatan pemodelan struktural kuadrat terkecil parsial
(PLS-SEM) untuk pengujian model dan pengujian hipotesis. Didapatkan hasil signifikan pada
kegunaan yang dirasakan terhadap minat menggunakan aplikasi Nearpod dengan nilai (§ = 0,439), T
= 2,347, dan P Values = (0,010).0Oleh karena itu, H3 ditolak sementara H8 diterima artinya penelitian
ini menemukan bahwa pengembangan model Delone & McLean memberikan acuan praktis bagi
lembaga pendidikan khususnya guru dan siswa SD untuk terlibat dalam penggunaan media
pembelajaran menggunakan aplikasi Nearpod untuk setiap pelajaran.

Kata Kunci: model delon & mclean; nearpod
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Pendahuluan

Indonesia adalah negara yang menjamin pengajaran yang merata bagi setiap penduduk.
Itu telah diarahkan dalam konstitusi negara yang tertuang dalam beberapa pasal (Kallang, 2019;
Saputra et al., 2020; effrata, 2021). Mengenai pasal-pasal yang mengatur perolehan pendidikan
tanpa terkecuali ini adalah pasal 31 ayat 1 yang mengumumkan bahwa setiap penduduk negara
layak mendapatkan pendidikan; pasal 31 ayat 3 yang memuat pelaksanaan persekolahan
terkoordinasi dalam sistem sekolah umum untuk membangun kepercayaan diri dan pengabdian

1065


mailto:fikiabdullahafif69@gmail.com

1066 Afif-1, Zulherman-2, Pengaruh Faktor Kepuasan...

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dan mengajarkan keberadaan negara; dan pasal 28C bagian
1 yang secara spesifik menegaskan bahwa pilihan untuk mendapatkan sekolah sebagai ilmu
pengetahuan dan inovasi dan pengerjaan adalah upaya untuk lebih mengembangkan
kesejahteraan juga, kepuasan pribadi.

Mengingat kebutuhan sekolah yang telah direncanakan oleh pemerintah dalam rangkaian
artikel di atas, jelas sekolah adalah salah satu andalan bantuan dengan tujuan agar negara ini
tidak goyah dalam menghadapi setiap tantangan yang menyertainya (Sujana, 2019). Salah satu
jenis tantangan adalah berupa kemiskinan yang merupakan cerminan minimnya sumber daya
manusia hasil dari kehidupan tidak dibekali pendidikan (Harahap et al., 2021). Oleh karena itu
pendidikan merupakan kegiatan menuntut ilmu yang memadukan antara komponen-
komponen yang saling berkaitan, pendidikan bisa menentukan perkembangan dan kemajuan
dimasa depan (Rostyawati et al., 2021). Tindakan pelaksanan sekolah di Indonesia dapat diatur
menjadi tiga struktur, yakni pendidikan formal, pendidikan non-formal, dan pendidikan
informal. (Darlis, 2017; Haerullah & Elihami, 2020). Sekolah formal adalah pendidikan yang
merupakan titik fokus mendasar dari pemerintah; pemerintah membuat program yang dikenal
wajib belajar 12 tahun (Ulumudin & Martono, 2018). Padahal, pelaksanaan pelatihan formal
adalah melalui tatap muka antara murid dan pendidik berdasarkan jadwal yg tertera pada setiap
sekolah. Akan tetapi pada awal 2020 kebiasaan yang sudah diterapkan selama puluhan tahun
demikian mengalami peubahan diakibatkan pandemi Covid-i9 yang melanda dunia (Suciati,
2020). Akibatnya pemerintah mengambil kebijakan baru yang cukup mengejutkan para pelaku
pendidikan dengan adanya proses belajar mengajar dilaksanakan dirumah lewat proses dalam
jaringan (daring) sebab pelaksanaan ini merupakan hal yang sangat baru (Aljaber, 2018).

Oleh sebab itu terdapat bermacam kendala yang dialami oleh guru dan siswa selama
pembelajaran daring. Permasalahan tersebut diantaranya: (1) kesiapan para guru dalam
menentukan dan memilih media yang benar untuk pelaksanaan belajar jarak jauh; (2) semua
pendidik banyak yang kaku dalam memilih aplikasi yang efektif sebagai media belajar (Prawanti
& Sumarni, 2020; Rigiant, 2020). Pengajar berfungsi sebagai menunjang keberhasilan
pendidikan pada peserta didik (Zulherman, 2018). Akan tetapi pada saat ini pendidik masih
kurang dalam penggunaan media pembelajaran, terlebih pada media yang tergolong dalam
penggunaan alat teknologi. Permasalahan yang tertera diatas menyebabkan menurunya minat
belajar siswa selama proses pembelajaran sehingga banyak siswa yang mengalami penurunan
prestasi belajar (Yanti & Sumianto, 2021).

Selain itu berbagai unsur yang dapat mendorong menurunya minat dalam proses
pembelajaran di dalam kelas seperti, materi yang susah saat dipelajari, gaya belajar yang
membosankan, dan media pembelajaran yang tidak menyenangkan bagi peserta didik
(Nurhasanah & Sobandi, 2016). Kurangnya minat belajar bisa berakibat rasa ketertarikan
seseorang terhadap suatu bidang tertentu, bahkan bisa menurunkan sikap penolakan kepada
pendidik (Fatimah et al., 2021). Panjaitan (2020) menyatakan bahwa media bahan ajar yang
masih terpaku hanya pada buku yang penyajian materinya padat dan tampilannya tidak
menarik serta banyaknya soal-soal dan tugas-tugas yang diberikan guru akibatnya
menyebabkan siswa jenuh untuk belajar. Kepuasan peserta didik ialah sebuah tingkah laku
positif atas fasilitas sistem belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru sebab adanya
kesamaan antara apa yang diharapkan dan dibutuhkan dengan kenyataan yang diterimanya
(Sopihatin, 2010). Asalkan fasilitas mikanisme belajar mengajar yang diterima tepat dengan apa
yang diharapkan oleh peserta didik maka mereka akan merasa puas, dan jika pelayanan
diterima tidak cocok, maka pesta didik tidak akan merasa puas (Tawafak et al., 2020).
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Media bisa memfasilitasi proses pendidikan dan membantu pendidik serta siswa dengan
mudah memahami pembelajaran (Djannah et al.,, 2021; Suartama et al., 2021). Media
pembelajaran memiliki karakteristik masing-masing sesuai dengan fungsinya, karakteristik
tersebut dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Menurut kajian dari (Arditya Isti et al., 2020),
macam-macam media pembelajaran diklasifikasi menjadi empat bagian diantaranya: (1) media
audio adalah media dalam bentuk penyajian suara seperti radio atau rekaman suara; (2) media
visual merupakan media yang berhubungan dengan fungsi mata seperti menjabarkan berbagai
gambar yang berkaitan dengan materi; (3) media audio-visual yaitu media yang
menggabungkan antara unsur suara dan gambar dalam satu kesatuan; (4) dan multimedia yaitu
media yang mengaitkan semua indera manusia seperti model tiga dimensi. Salah satu
komponen media pembelajaran yang berbasis multimedia yaitu aplikasi Nearpod (Feri &
Zulherman, 2021; Susanto, 2021; Xian, 2022; Abdullah et al., 2022).

Media pembelajaran aplikasi Nearpod merupakan pilihan alat yang dapat digunakan oleh
pendidik dalam pembelajaran muatan mata pelajaran ITPA maupun muatan mata pelajaran
lainnya (Susanto, 2021). Nearpod merupakan aplikasi belajar berbasis web yang melayani dan
mengontrol interaksi selama pengaturan pengetahuan belajar (Hakami, 2020). Salah satu
kegunaan khusus memakai aplikasi Nearpod yaitu untuk mendukung keaktifan belajar peserta
didik secara lebih giat di kelas dalam sesi belajar mengajar dengan bermacam-macam bentuk
fitur yang disediakan Nearpod untuk melibatkan siswa di kelas (Mattar, 2018).

Oleh sebab itu, Nearpod bisa menjadi solusi dalam meningkatkan interaksi siswa dan
berpartisipasi secara langsung serta mendukung bahan ajar yang dapat diakses menggunakan
smartphone, tablet dan laptop (McClean & Crowe, 2017). Studi lain mengemukakan bahwa
teknologi digital pada pembelajaran itu menyenangkan dan menarik minat siswa, sehingga
menumbuhkan sikap dan minat untuk menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran (Al-
Rahmi et al., 2018; Fu et al., 2021; Prifti, 2022). Menurut (Aljeraiwi & Sawaftah, 2018)
mengkaji Pendidikan menggunakan google class, zoom dan platfrom pembelajaran online yang
memungkinkan obrolan , berbagi pengetahuan dan panggilan video antara guru dan siswa.
Manfaat utama dari pembelajaran online yaitu siswa dapat mengakses informasi kapanpun dan
dimanapun (Aljaber, 2018). Penelitian ini akan mengkaji media pembelajaran yang akan
digunakan oleh siswa dan guru selama proses belajar mengajar dan akan mengetahui
keberhasilan sistem e-learning dengan menggunakan pengukuran model DeLone dan McLean
yang dikembangkan.

Studi terdahulu juga berpusat pada model DelLone dan McLean, tetapi dalam penelitian
itu, model DeLone dan McLean hanya bisa mengukur tambahan variabel independen dari
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan siswa terhadap niat yang dirasakan dalam
menggunakan E-learning (Awad et al., 2022). Jadi, penelitian ini akan mencoba meneliti faktor
kepuasa dan self-efficacy terhadap minat menggunakan aplikasi Nearpod pada siswa sekolah
dasar dalam membantu pembelajaran dikelas.Dalam proses pendidikan saat ini terkait media
pembelajaran, masih sedikit yang membahas faktor kepuasan dan self-efficacy pada siswa SD.
Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan siswa dan efikasi diri siswa
terhadap minat dalam menggunakan aplikasi Nearpod yang bisa digunakan di manapun serta
kapanpun berdasarkan teori D&M (DeLone dan McLean Model) di sekolah dasar.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model keberhasilan (Delone & McLean, 1992) model IS
DeLone dan McLean yang dimodifikasi dan dikembangkan agar sesuai untuk digunakan dalam
pendidikan, terutama pada siswa sekolah dasar. Model IS DeLone & McLean pertama kali
diusulkan oleh (DeLone & McLean, 2003), digunakan untuk mengukur, menyelidiki dan
menganalisis tingkat kesuksesan sistem informasi. Model IS DeLone & McLean yang diusulkan
saat ini sedang dikembangkan dengan menambahkan faktor eksternal, yaitu kepuasan siswa
dan efikasi diri, karena faktor-faktor kemudahan penggunaan yang dirasakan oleh siswa selama
pembelajaran dan pengukuran akan diambil untuk menentukan keberhasilan sebuah teknologi
dalam pendidikan, agar dapat digunakan didalam pembelajaran dikelas, contohnya digunakan
dalam penelitian (DeLone & McLean, 2003; Ghazal et al., 2018; Al-Rahmi et al., 2018;
Alzahrani & Seth, 2021; Awad et al., 2022) Analisis model dapat dilihat pada gambar berikut:

[ ) H1
Sistem Quality

—> Student

Information
Quality

f |
: Interest Using 1
1 Nearpod :
' I
\ U

Self-Efficacy

> Usefulness

Gambar 1. Model Penelitian

Sifat kualitas sitem adalah salah satu komponen mendasar yang harus dilihat untuk
mempengaruhi pengakuan dan pemenuhan setiap pemanfaatan inovasi. Pengaruh kualitas
kerangka kerja terhadap inovasi dan pengakuan telah diselidiki oleh (Delone dan McLean,
1992). Tahapan normal untuk kualitas informasi adalah kenyamanan yang didelegasikan,
mencari tahu, penguasaan, aksesibilitas, kemampuan beradaptasi, ketersediaan, dan
fleksibilitas (Del.one & McLean, 2003). Dalam struktur kerangka e-learning, kualitas sistem
terdapat sangat besar untuk kepuasan dengan kerangka e-learning (Chen, 2010; Roca et al.,
2006). Melihat kegunaan yang dirasakan menggunakan kerangka e-learning (Liaw, 2008;
Chen, 2010; Cheng, 2011; Al-Fraihat et al., 2020). Bersumber pada penggunaan model IS
DeLone dan McLean yang dikembangkan dalam penelitian ini, peneliti perlu melihat
pengaruh kualitas sistem terhadap kepuasan siswa dan kegunaan yang dirasakan siswa dalam
menggunakan teknologi dengan menggunakan aplikasi pembelajaran Nearpod. Oleh sebab
itu, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

H1: Apakah kualitas sistem berpengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan siswa?
H2: Apakah kualitas sistem berpengaruh positif yang signifikan terhadap kegunaan yang
dirasakan?

Kualitas Informasi (IQ)
Kualitas informasi adalah salah satu elemen lain dari model DeLone dan McLean, yang
terhubung dengan data yang dibuat dan disampaikan oleh sistem, kualitas informasi sebagai

elemen yang memengaruhi siklus dinamis dalam hal cara berperilaku dan kepuasan pengguna
terhadap sistem (Delone & McLean, 1992) (DeLone & McLean, 2003). Kualitas informasi
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merupakan perkembangan yang signifikan dalam mempengaruhi kelompok siswa dengan
pemanfaatan tahapan e-learning (Umek et al., 2015). Selain itu, (Ghasemaghaei & Hassanein,
2015) mengemukakan bahwa kualitas informasi yang lebih tinggi meningkatkan kepuasan
pengguna. (Rajasekaran et al., 2022) menyatakan bahwa penggunaan e-learning dipengaruhi
oleh administrasi yayasan IT, kualitas sistem, dan kualitas informasi. Kualitas informasi
secara teratur dipandang sebagai pendahulu penting untuk kepuasan pengguna (Kim et al.,
2012). Oleh karena itu kami merekomendasikan hipotesis sebagai berikut:

H3: Apakah kualitas informasi berpengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan siswa?
H4: Apakah kualitas informasi berpengaruh positif yang signifikan terhadap kegunaan yang

dirasakan?

Self-Efficacy (SE)

Konsep efikasi diri berfokus terutama pada persepsi individu tentang kemanjuran dan
merupakan faktor penting yang mempengaruhi apa yang dapat dicapai individu (Bandura,
1986). Efikasi diri atau keyakinan tentang kapasitas seseorang untuk melakukan tugas atau
perilaku tertentu berkaitan dengan kepuasan, kegunaan yang dirasakan, keinginan hasil
individu, tingkat kecerdasan, kualitas sistem, pengetahuan terkait, dan kelayakan diri
(Alruwaie et al., 2020; Bandura, 1986). Selanjutnya, ada pembaharuan yang menunjukkan
bahwa efikasi diri dapat menjadi komponen yang berdampak pada pemanfaatan inovasi yang
berkelanjutan (Padumadasa, 2012).oleh karena itu penelitian ini akan menunjukkan bahwa
efikasi diri dapat menjadi faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi yang berkelanjutan
dan kepuasan siswa dengan demikian hipotesis yang diajukan:

H5: Apakah efikasi diri berpengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan siswa?
H6: Apakah efikasi diri berpengaruh positif yang signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan?

Kepuasan Siswa (SS)

Kepuasan siswa menerangkan kebahagiaan atau kesepakatan yang terkait dengan
penggunaan sistem ini juga dapat didefinisikan sebagai pengukuran keberhasilan atau
sebaliknya dari sistem informasi tertentu yang diadopsi oleh (Delone & McLean, 1992).
Kepuasan siswa dicirikan dalam kerangka kerja e-learning dengan meningkatkan pada
kemampuan dan pengetahuan siswa Sehubungan dengan hal ini, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan siswa terhadap sistem e-learning menentukan keinginan mereka
untuk menggunakannya (Bhardwaj & Goundar, 2018; Chopra et al., 2019; Ikhsan et al., 2019;
Aldholay et al., 2020; Alfaki, 2021) maka dari itu hipotesis yang diajukan:

H7: Apakah Kepuasan Siswa berpengaruh positif yang signfikan terhadap minat menggunakan
aplikasi Nearpod?

Kegunaan yang dirasakan (PU)

Penerimaan siswa tentang e-learning adalah pertimbangan mendasar tentang penerapan
dan pemanfaatan e-learning di dalam organisasi pendidikan (Coskuncay et al., 2018). (Masrom,
2007; Leem & Lim, 2007) mengemukakan bahwa nilai kegunaan adalah salah satu variabel
penting yang dapat mempengaruhi tingkat dukungan e-learning. Dengan demikian, melihat
keberlangsungan e-learning yang berharga terutama dipengaruhi oleh materi yang menunjukkan
dengan substansinya, melihat kenyamanan diperhitungkan sebagai tanda tujuan tunggal untuk
memanfaatkan e-learning (Al-Rahmi et al., 2015). Oleh karena itu dalam penelitian akan
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mencoba meneliti keguanaan aplikasi Nearpod dilingkungan sekolah terhadap minat siswa

maka dari itu hipotesis yang diajukan:

HS8: Apakah kegunaan yang dirasakan berpengaruh positif yang signifikan terhadap minat
menggunakan aplikasi Nearpod?

Minat Menggunakan Aplikasi Nearpod (IUNA)
Penelitian ini mengadopsi Net Benefit (NB) dari model IS DeLone dan McLean dengan

membahas minat penggunaan aplikasi pembelajaran Nearpod. Minat Menggunakan Aplikasi
Nearpod (IUNA) sebagai variabel hasil dari niat perilaku dalam menggunakan teknologi, oleh
karena itu, model IS DeLone dan McLean mencoba menjelaskan sejauhmana keberhasilan
sistem informasi dalam minat penggunaan aplikasi Nearpod (Delone & McLean, 1992).
Penelitian sebelumnya dengan subjek ini menjelaskan bahwa pemanfaatan dalam penggunakan
aplikasi Nearpod (Feri & Zulherman, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas
minat perilaku individu dalam menggunakan aplikasi pembelajaran Nearpod dalam membantu
proses berjalannya pembelajaran .

Data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan membagikan kuesioner
survei yang diberikan kepada 92 siswa kelas 3 dan kelas 4 SD di Indonesia yang aktif memakai
aplikasi Nearpod dalam kegiatan belajar dengan menggunakan kuesioner online melalui google
form. Penelitian ini berfokus pada siswa sekolah dasar sebagai objek penelitian yang tertarik
untuk menggunakan aplikasi Nearpod melalui model IS DeLone dan McLean

Tabel 1. Contoh Demografis

Jenis kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 36 39,1 %
Perempuan 56 60,9 %
Umur
10 Saya 56 60,9 %
11 Saya 34 37 %
12 Saya 3 3,3 %
13 Saya 1 1,1 %
Kelas
4 A 28 30,4 %
4B 34 37 %
4C 9 9,8 %
3B 21 22,8 %

Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kuesioner tertutup dengan 24 item
indikator pernyataan yang mewakili lima konstruksi (Variabel Laten). Jawaban dari responden
akan diukur dengan 5 poin skala Likert dengan skala 1 - sangat tidak setuju, sedangkan skala 5
- sangat setuju dan kemudia menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia lalu
memodifikasinya sama dengan konteks penelitian dalam pembelajaran melalui penggunaan
media pembelajaran menggunakan aplikasi Nearpod. Sampel yang diambil untuk data diukur
melalui aplikasi G * Power 3.0 dalam 4 prediktor, yang akan diuji berdasarkan proposal sesuai
dengan penelitian (Al-Rahmi et al., 2018; Ghazal et al., 2018; Alzahrani & Seth, 2021; Awad
et al., 2022) menggunakan pendekatan berbasis distribusi untuk tes F pada regresi berganda
Linier: model tetap, penyimpangan R? dari nol, ukuran efek rata-rata f?, a alfa, dan kekuatan
masing-masing 3, pada 0,15, 0,05, dan 0,8, sehingga, ukuran sampel minimum adalah 92
karena 2 variabel independen (Kepuasan siswa dan Kegunaan yang dirasakan) dan satu
prediktor (Minat Menggunakan).
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Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SmartPLS 3.0, yang digunakan untuk menganalisis validitas dan keandalan data, di mana data
diambil melalui kuesioner dari beberapa indikator pengisian variabel yang dipelajari. Dalam
aplikasi SmartPLS 3.0, terdapat Structural Equation Modeling (SEM) sebagai teknik untuk
melakukan penilaian simultan komponen struktural (path model) dan pengukuran (factor
model) dalam satu model penelitian. Kemudian, Partial Least Squares (PLS) sebagai pendekatan
yang direkomendasikan melalui variabel laten (variabel independen) dengan proses data
penghitungan dari ukuran sampel yang telah ditentukan untuk pengujian untuk melihat
konsistensi indikator yang ada dalam variabel dalam menganalisis hipotesis akhir (J. Hair et al.,
2018; Mohamad, et al., 2021)

Hasil dan Pembahasan

Keberhasilan media pembelajaran diukur pada setiap item dan konstruksi harus lulus uji
reliabilitas. Detail uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2. Reliabilitas indikator bertujuan
untuk mengetahui apakah indikator pengukuran variabel laten dapat diandalkan atau tidak,
dengan kriteria yang dapat diandalkan jika nilai indikator reliabilitas > 0,70. Tabel 2
menunjukkan bahwa nilai indikator reliabilitas > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua indikator pengukuran variabel laten dinyatakan dapat diandalkan.

Nilai penentuan Reliabilitas Komposit dan Cronbach Alpha < 0,70 dan memperhatikan
nilai validitas melalui AVE (Average Variance Extracted) yang memiliki penentuan <0,50, dan
dinyatakan sebagai indikator yang dapat diandalkan yang terdapat dalam variabel laten. Dalam
penelitian ini, validitas data dilakukan dengan menggunakan metode CFA (Confirmatory
Factor Analysis) untuk melihat faktor konfirmasi analisis pendekatan multivarian (Pulma et al.,
2020). Item indikator lainnya telah memenubhi nilai penentuan yang akan dinyatakan valid.

Tabel 2. Pengukuran Keandalan

Variable Items Loadings Cronbach Alpha  Composite Reliability AVE

SQ1 0.843

. . SQ2 0.859 0.881 0.918 0.736
Kualitas Sistem SQ3 0854
SQ4 0.874
IQ1 0.877

. . IQ2 0.804 0.884 0.920 0.742
Kualitas Informasi 10 4 0856
IQ5 0.906
Kesunaan PU 1 0.790

yaligg PU 2 0.895 0.869 0.911 0.720
. PU 3 0.842
Dirasakan PU 4 0.863
SE 1 0.862

SE 2 0.912 0.915 0.940 0.797
Self- Efficacy SE 3 0913
SE4 0.884
SS1 0.891

K Si SS2 0.919 0.916 0.940 0.798
epuasan Siswa 3S 3 0.882
SS4 0.880
IUNA 1 0.740

Minat Menggunakan IUNA2 0.855 0.878 0.917 0.736

Aplikasi Nearpod IUNA 3 0.925
IUNA 4 0.900
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SmartPLS 3.0 berdasarkan pendekatan one way bootstrapping, dimana proses perhitungan
dilakukan 500 kali pada software SmartPLS yang dilihat melalui level positif yang signifikan
jika mencapai penentuan 5%, P-Value < 0,05, dan T Value > 1,96, sehingga, hasil akhir dapat
dinyatakan sebagai data positif yang signifikan (Hair et al., 2014; Joseph et al., 2021). Menurut
(Hair et al., 2018) nilai pada poin-poin luar menjelaskan seberapa besar beban tiap-tiap indikator
pada variabel laten. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis

Hypothesis

Path

Std.Betta

Std.Eror

T-Value

P-
Value

Bias

Convidence
Interval

5.0%

95.0%

Result

Hl1

H2

H3

H4

H5

Ho6

H7

H8

Kualitas Sistem - >
Kegunaan yang
Dirasakan

Kualitas Sistem - >
Kepuasan Siswa

Kualitas Informasi -
> Kegunaan yang
Dirasakan

Kualitas
Informasi - >
Kepuasan Siswa

Efikasi Diri - >
Kegunaan yang
Dirasakan

Efikasi Diri - >
Kepuasan Siswa

Kegunaan yang
Dirasakan - > Minat
Menggunakan
Aplikasi Nearpod
Kepuasan Siswa
- > Minat
Menggunakan
Aplikasi
Nearpod

0.296

0.187

0.100

0.190

0.490

0.510

0.439

0.455

0.109

0.084

0.146

0.124

0.151

0.163

0.187

0.195

2.709

2.221

0.686

1.530

3.242

3.124

2.347

2.335

0.003

0.013

0.247

0.063

0.001

0.001

0.010

0.010

-0.022

-0.003

0.018

0.001

-0.022

-0.003

0.010

-0.012

0.080

0.038

0.124

0.002

0.080

0.038

0.065

0.168

0.431

0.305

0.334

0.397

0.431

0.305

0.695

0.820

Signifikan

Signifikan

Tidak
Signifikan

Tidak
Signifikan

Signifikan

Signifikan

Signifikan

Signifikan

Hasil analisis perhitungan pada koefisien cupang standar, interval kualitas sistem, nilai
T, dan nilai P signifikan, diketahui bahwa hasil pengukuran menunjukkan bahwa terdapat dua
hipotesis (H1&H?2) yang ditolak dengan P-Value = 0,248 dan P-Value = 0,060 dimana P-Value
yang baik harus <0,05. Pada saat yang sama, hipotesis lain menunjukkan hasil yang didukung
atau dapat diterima (valid) karena mereka telah berhasil memenuhi aturan dengan nilai positif
yang signifikan (Nilai P = < 0,5 dan Nilai T > 1,96) (Hair, 2017; Hair, 2019; Hair et al., 2018).
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Gambar 2. Hasil koefisien jalur

Gambar di atas menunjukkan nilai yang dihitung dari PLS Algorhitym Run No.l
perhitungan Structural Equation Modeling (SEM) ini menganalisis dan mengevaluasi teori model
yang dirumuskan untuk mendapatkan hasil spesifik dari efek dan hubungan antar variabel hal
ini dapat memiliki potensi besar dalam mengembangkan model penelitian. Data pengujian
hipotesis statistik secara keseluruhan menunjukkan bahwa model IS DeLone dan McLean yang
diadopsi dalam penelitian ini telah berhasil memperoleh prediksi bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap H1 antara kualitas system terhadap kegunaan yang dirasakan dengan nilai
(B = 0,296), T = (2,709), dan P Values = (0,003). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ohliati & Abbas, 2019) faktor kegunaan berkontribusi untuk mengadaptasi
teknologi dapat dipergunakan pada siswa sekolah dasar. Demikian Pula pada hipotesis H2,
kualitas sistem terhadap kepuasan siswa menunjukkan positif yang signifikan dengan nilai (§ =
0,187), T = (2,221), dan P Values = (0,013), sehingga ini mendukung penelitian (Alruwaie et
al., 2020) yang mengemukakan bahwa kualitas sistem terhadap kepuasan siswa dengan sistem
e-learning (Nearpod) meningkat yang sangat efektif.

Sejalan dengan hal ini pada hipotesis H3, kualitas informasi terhadap kegunaan yang
dirasakan dengan nilai (f = 0,100), T = (0,686), dan P Values = (0,247) menyatakan hasilnya
tidak signifikan, sehingga hipotesis ditolak, artinya faktor kualitas informasi tidak
mempengaruhi kegunaan yang dirasakan oleh siswa terhadap penggunaan aplikasi Nearpod.
Hasil ini menolak penelitian sebelumnya (Alzahrani & Seth, 2021; Al-Rahmi et al., 2018) yang
menyatakan bahwa sikap siswa terhadap penggunaan sistem informasi teknologi menguasai
pemahaman positif tentang kesesuaian kualitas media. Demikian pula pada hipotesis H4
dengan nilai (8 = 0,190), T = (1,530), dan P Values = (0,063) ) menyatakan bahwa hasilnya
tidak signifikan, sehingga hipotesis ditolak, artinya kualitas informasi tidak mempengaruhi
kepuasan siswa dalam menggunakan aplikasi Nearpod. Penelitian ini mendukung pendapat
(Yakubu & Dasuki, 2018; Alfaki, 2021; Awad et al., 2022) sebab tidak ada hubungan signifikan
yang ditemukan antara kualitas informasi terhadap kepuasan siswa.
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Selanjutnya pada hipotesis H5 dengan nilai (8 = 0,490), T = (3,242), dan P Values =
(0,001) hasilnya signifikan, menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan faktor penentu dalam
penerapan kemudahan penggunaan, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aji
etal., 2020; Zulherman, Nuryana, et al., 2021) Partisipasi aktif siswa dan guru dalam pemberian
pemahaman dapat secara positif mempengaruhi efikasi diri mereka untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran online. Demikian pula pada hipotesis H6 efikasi diri terhadap kepuasan siswa
dengan nilai (8 = 0,510), T = (3.124), dan P Values = (0,001) menyatakan hasilnya signifikan
yang menunjukkan bahwa efikasi diri mempengaruhi kepuasan siswa. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Alzahrani & Seth, 2021; Prifti, 2022) yang menyatakan
pentingnya pengaruh sosial dalam perilaku penggunaan sistem aplikasi.

Temuan didalam hipotesis H7 kegunaan yang dirasakan terhadap minat menggunakan
aplikasi Nearpod hasilnya positif yang signifikan dengan nilai (8 = 0,439), T = 2,347, dan P
Values = (0,010), hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cao et al., 2021; Turan
& Cetintas, 2020). Hasil ini menunjukkan bahwa siswa merasakan minat menggunakan aplikasi
pembelajaran secara langsung terhadap penggunaan aplikas Nearpod. Begitu pula hasil
hipotesis pada H8 kepuasan siswa terhadap minat menggunakan aplikasi Nearpod dengan nilai
(B = 0,455), T = 4,166, dan P Values = (0,000) menyatakan hasil hubungan positif yang
signifikan terhadap minat siswa dalam menggunakan aplikasi Nearpod. Hasil ini bersamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tawafak et al., 2018; Alzahrani & Seth, 2021; Alemu
& Cordier, 2017) yang menunjukkan hasil signifikan antara kepuasan pada minat penggunaan
media pembelajaran dalam kegiatan belajar karena penggunaan media ajar sangat
mempengaruhi siswa sekolah dasar.

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan di atas, diketahui bahwa model IS DeLone
dan McLean yang diadopsi dalam penelitian ini telah berhasil mencapai prediksi yang saling
terkait dengan menambahkan dua faktor tambahan, yaitu efikasi diri (SE) dan kegunaan yang
dirasakan (PU), dalam memprediksi minat siswa sekolah dasar dalam menggunakan media
pembelajaran berbabasis Teknologi.

Kesimpulan

Studi ini mengadopsi model IS DeLone dan McLean yang diperluas untuk menemukan
faktor-faktor yang mempengaruhi variabel kepuasan siswa (SS) dan efikasi diri (SE) siswa
sekolah dasar dalam menggunakan aplikasi Nearpod terhadap minat pada pembelajaran. model
IS DeLone dan McLean adalah model kesuksesan teknologi yang sangat baik; pada studi ini,
model IS DeLone dan McLean digunakan untuk menganalisis dan mengkaji minat siswa
sekolah dasar dalam menggunakan aplikasi Nearpod saat pembelajaran. Kesimpulan dari studi
ini menerangkan bahwa aplikasi Nearpod dapat meningkatkan minat belajar siswa sekolah
dasar serta fiitur-fitur di dalam aplikasi memiliki fitur yang lebih banyak serta mudah digunakan
untuk memenuhi kebutuhan proses pembelajaran. Penelitian ini membantu peneliti memahami
faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi siswa sekolah dasar dalam meningkatkan minat
menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam proses pembelajaran.
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